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PENGARUH PERKAWINAN ANTARA TIGA BANGSA BABI
TERHADAP PRESTASI ANAK DARI LAHIR SAMPAI DENGAN SAPIH
DI PT. MABARINDO SUMBUL MULTI FARM

Untung Pardosi

ABSTRACT

The aim of the research is to evaluate effects of breeding and parity within each
breeding in swine on offspring performance from birth to weaning. The research
conducted on January 24 until February 24 2003 in PT. Mabarindo Sumbul Multi
Farm, District of Deli Serdang, North Sumatra. Materials used were offspring
records from March 2000 up to October 2000. The design use in this research was
Partial Diallel cross among Duroc (D), Landrace (L) and Yokshire (Y) breeds,
those were DS x D, D8 x L2, D3 x YO, LA x LY, L x Y2, and Y& x YO.
Parameter observed were litter size, birth weight, the number of pig at weaning
and weaning weight. Nested design was used to analyze data, and mean
comparison for each parameter was conducted by use of Duncan Multiple Range
Test. The result showed that breeding significantly (P<0,05) affected litter size,
birth weight and number of pig weaned, but no affected weaning weight (P>0,05).
There were significantly effects of parity within breeding of D3 x L2, D& x Y2
on litter size, birth weight, the number of pig at weaning and weaning weight.
Parity in D& x D2, L& x LQ, no affected (P>0,05) litter size, birth weight, the
number of pig at weaning and weaning weight. Parity in Y& x Y@ significantly
affected (P<0,05) litter size, birth weight and weaning weight, but no affected
(P>0,05) the number of pig at weaning. Furthermore, there was significantly
effect of parity in LS x LQ on birth weight and weaning weight but no effect on
the number of pig at weaning and weaning weight.

Keywords: Swine, litter size, Birth weight, the number of pig at weaning, weaning

weight.

L. PENDAHULUAN

Salah satu komoditi ternak penghasil protein hewani yang memegang
peranan penting dalam memenuhi konsumsi daging adalah ternak babi. Di
propinsi Sumatera Utara ternak babi memberi sumbangan daging sebesar 14.900
ton per tahun atau 11,5% dari total produksi daging .

Ternak babi mempunyai sifat-sifat yang lebih unggul dibandingkan dengan
ternak lainnya, khususnya sifat produksi dan reproduksinya. Keunggulan tersebut
antara lain adalah tingkat efisiensi penggunaan pakan tinggi, cepat bertumbuh,
umur kebuntingan yang relatif singkat (104-105 hari), prolifik, cepat dewasa tubuh
serta lebih tahan terhadap penyakit.
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Keuntungan yang diperoleh perusahaan ternak babi tidak terlepas dari
dukungan program pemuliaan untuk meningkatkan mutu temgk. Pemqgkatan
mutu ternak babi pada dasarnya dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu seleksi dalam
bangsa ternak dan sistem perkawinan. (P

Sistem perkawinan yang biasa dilakukan pada ternak adalah silang dalam
dan silang luar. Silang dalam adalah perkawinan antara individu-individu yang
lebih dekat hubungan kekerabatannya dibandingkan rata-rata ternak dala:m bangsa
atau populasi, atau perkawinan antara ternak-ternak yang mempunyai moyang
bersama dalam 4 sampai 6 generasi pertama dari silsilahnya atau perkawm'an antar
2 individu yang masih mempunyai hubungan keluarga dan mempunyai | -atau
lebih moyang bersama 6 sampai 8 generasi ke atas.

Silang luar adalah kebalikan dari silang dalam, yakni perkawinan antara
individu-individu yang kurang dekat hubungan kekerabatannya dibandingkan rata-
rata ternak yang terdapat dalam populasi, atau perkawinan antara individu-
individu yang tidak mempunyai moyang bersama dalam 4 sampai 6 generasi
pertama dari silsilahnya.

Sifat-sifat ternak babi yang sangat menentukan tingkat keuntungan
perusahaan antara lain adalah jumlah anak yang dilahirkan per induk per
kelahiran, bobot lahir, jumlah anak disapih dan bobot sapih. Hal ini sangat
dipengaruhi oleh frekuensi beranak dari induk babi (parizy).

Perkawinan dengan tingkat fertilitas yang tinggi akan meningkatkan
kebuntingan, sehingga dapat meningkatkan anak babi yang dilahirkan per induk
per kelahiran.

Perkawinan sebarigsa akan mengakibatkan kematian anak meningkat karena
adanya gen lethal, yang berakibat pada anomali jantung dan hati tanpa ada
pengaruh morphologi external. Ternak-ternak hasil silang dalam pada umumnya
memiliki kemampuan yang kurang baik untuk beradaptasi dengan lingkungan.
Pengaruh buruk ini berhubungan dengan penurunan fertilitas, daya tahan terhadap
penyakit, daya hidup, laju pertumbuhan, dan peningkatan mortalitas. Pengaruh
buruk ini disebabkan oleh pengaruh gabungan gen-gen resesif yang homosigot.

Kawin silang akan meningkatkan proporsi gen-gen yang heterosigot dan hal
ini akan meningkatkan daya hidup embrio dan akan meningkatkan jumlah anak
perkelahiran. Kawin silang pada ternak babi mengakibatkan adanya peningkatan
jumlah anak yang dilahirkan rata-rata % sampai 1 anak per kelahiran. Dalam suatu
persilangan dimungkinkan terjadinya interaksi gen yang menyebabkan munculnya
fenotip baru.

Perkawinan antar babi Hampshire menghasilkan jumlah anak per kelahiran
rata-rata 7,6 ekor, antar bab} Duroc rata-rata 7,4 ekor, sedangkan persilangan
antara bangsa babi I-_Iamps'hxre dengan Duroc menghasilkan jumlah anak per
kelahiran rata-x:ata l.eb'lh dari 8 ekor. Ternak-ternak yang tidak memiliki hubungan
keluarga, apabila disilangkan akan menghasilkan keturunan dengan penampilan
Z;‘f‘g 1eb§h Balk dari r ata-rata penampi.lan tetuanya untuk sifat-sifat tertentu seperti

inter size”, bobot lahir, bobot sapih. Heterosis adalah kejadian dalam suatu
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persilaﬂga“ yang performans hasil silz.ingan lebih baik dari rata-rata performans
kedua bangsa tetuanya. Penyebab terjadinya heterosis adalah ekspresi gen-gen
non-additif yang dapat menyebabkan dominan, over dominan dan epistasis.

jumlah anak babi perkelahiran dipengaruhi oleh sudah berapa kali induk
babi beranak (parity) dan biasanya jumlah anak babi pada kelahiran pertama lebih
sedikit dibanding kelahiran berikutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkawinan dan paritas dalam
perkawinan yang paling baik dalam menghasilkan prestasi anak babi dari lahir
sampai dengan sapih dan hipotesa yang diuji adalah perkawinan antar bangsa,
dalam bangsa, paritas dalam lingkungan perkawinan ternak babi akan berpengaruh
terhadap prestasi anak dari lahir sampai dengan sapih.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan peternakan babi PT. Mabarindo
Sumbul Multi Farm, Desa Sumbul, kecamatan STM Hilir, kabupaten Deli Serdang
propinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan Pebruari 2003, dengan memanfaatkan data sekunder yang ada di perusahaan.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data prestasi 4337 ekor
anak babi yang diperoleh dari catatan (recording) bulan Maret sampai Oktober
2000. Anak babi yang dimaksud dalam catatan penelitian ini adalah anak babi
yang diperoleh dari hasil persilangan secara partial diallel cross antara 3 bangsa
babi yaitu perkawinan antara (1) bangsa babi Duroc jantan x Duroc betina, (2)
Duroc jantan x Landrace betina, (3) Duroc jantan x Yorkshire betina, (4) Landrace
jantan x Landrace betina, (5) Landrace jantan x Yorkshire betina dan (6) Yorkshire
jantan x Yorkshire betina. Masing-masing perkawinan menghasilkan 9 paritas.
yang merupakan hasil perkawinan dengan menggunakan inseminasi buatan.

Data mengenai anak-anak babi hasil perkawinan secara “partial diallel
cross” antara bangsa babi Duroc, Landrace dan Yorkshire (model perkawinan)

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Model Persilangan Partial Diallel Cross dari Tiga Bangsa Babi

3 Duroc Landrace Y orkshire
e (D) (L) &)
Duroc (D) DD (536 ekor)
Landrace (L) DL (1502 ekor) LL (264 ekor)
Yorkshire (Y) DY (1327 ekor) LY (491 ekor) YY (217 ekor)

Prestasi anak dari lahir sampai dengan sapih yang diamati adalah :
l. Jumlah anak per kelahiran yaitu jumlah anak yang dilahirkan tiap induk dari
masing-masing perkawinan.
2. Bobot lahir yaitu bobot badan anak babi saat lahir
3. Jumlah anak disapih yaitu jumlah anak hidup pada saat lepas sapih
4. Bobot sapih yaitu bobot badan anak babi saat disapih.
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Pengaruh perkawinan dan paritas dalam tiap-tia.p p_erkawinan terhadap
jumlah anak per kelahiran, bobot lahir, jumlah. anak disapih, serta bobot lahir
dianalisis dengan model matematika sebagai berikut : (Becker, 1985)

Yk = pto +Bip+e

n = Nilai Tengah

a; = Pengaruh tipe perkawinan ke i - :
Biiy = Pengaruh paritas ke j yang tersarang pada tipe perkawinan ke i
€ ik = Error

Untuk mengetahui perbedaannya dilakukan dengan “Duncan Multiple Range

Test”. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan paket program komputer
SAS versi 6.12.

3. HASIL. DAN PEMBAHASAN

Rataan jumlah anak per kelahiran, bobot lahir, jumlah anak disapih dan
bobot sapih dari setiap perkawinan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Anak per Kelahiran, Bobot Lahir, Jumlah Anak Disapih
i dan Bobot Sapih dari Setiap Perkawinan

Jumlah Anak Bobot Lahir

Jumlah Anak Bobot Sapih
per Kelahiran (ekor) (kg) Disapih (ekor) (kg)

9.085% 1,5532 8,085® 8,515
9.628* 1,539% 8.756 8.523°
9,479 1,533® 8,650° 8,570°
g516™ 1.470° 7.936® 7438°
3927 1,569 8,218% 85592

, 1.461° 7.484° 8.402°

pada perkawinan YJ x
' pada perkawinan D3 x D9, D& x
5). De@;k{ag pula antara rataan jumlah anak

an jumiah anak per kelahiran
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ternak hasil inbred, frekuensi gen resesifnya
pemunculannya sebagai homozigot lebih sering.

Perkg\x'inan be{'pengamh nyata terhadap rataan bobot lahir (P<0,05).
Pengaruh tipe perkawinan terlihat antara bobot lahir hasil perkawinan bangsa babi
D& x D@ dan LJ x Y$ dengan rataan bobot lahir pada perkawinan LZ x L dan
YZ x YS (P<0,05). Rataan bobot lahir tertinggi adalah pada perkav;inan L—’ X
YQ (1,569kg) dan terendah pada perkawinan Y2 x YO (1.461kg). Hal ini
disebabkan karena pada perkawinan LZ x Y© terdapat adanya péranan heterosis.
Gregory et.al. (1978) menyatakan bahwa heterosis akan memberikan pengaruh
yang nyata untuk bobot lahir sebagai akibat adanya interaksi epistatik dari
pasangan-pasangan gen non alelik. Pada perkawinan YJ x YQ akan terjadi
penggabungan gen-gen resesif yang homosigot dan hal ini akan memberikan
pengaruh buruk terhadap berat lahir. ;

Perkawinan berpengaruh nyata terhadap jumlah anak disapih (P<0.05).
Pengaruh tipe perkawinan terlihat antara jumlah anak disapih hasil perkawinan
YJ x YQ dengan rataan jumlah anak disapih hasil perkawinan DZ x L2 dan D&
x Y$ (P<0,05). Rataan jumlah anak disapih tertinggi adalah pada perkawinan DJ
x LQ (8,756 ekor) dan yang terendah pada perkawinan YJ x YQ (7,484 ekor).
Hal ini disebabkan karena pada perkawinan bangsa babi Y& x Y@ dimungkinkan
penggabungan gen-gen resesif yang homosigot semakin besar, yang
mengakibatkan kenaikan kematian anak sebagai akibat adanya gen lethal (Widodo
dan Hakim, 1981). Selanjutnya Noor (1996) menyatakan bahwa pengaruh buruk
pada perkawinan sebangsa berhubungan dengan peningkatan mortalitas yang
disebabkan oleh gabungan gen resesif yang homosigot.

Perkawinan berpengaruh tidak nyata terhadap rataan bobot sapih (P>0,05).
Hal ini disebabkan karena bobot sapih sudah lebih banyak dipengaruhi oleh
pemeliharaan dan produksi air susu induk babi. Widodo dan Hakim (1981)
menyatakan bahwa bobot sapih sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan setelah
lahir, yang sangat dipengaruhi oleh produksi susu induk. Selanjutnya Siagian
(1985) menyatakan bahwa bobot sapih lebih banyak dipengaruhi oleh
pemeliharaan dan kemampuan setiap bangsa induk.

Rataan jumlah anak per kelahiran tiap paritas pada masing-masing
perkawinan dapat dilihat pada Tabel 3.

tidak meningkat tetapi

Tabel 3. Rataan Jumlah Anak per Kelahiran (ekor) dari Tiap Paritas

Dalam Masing-masing Perkawinan
P i Paritas
s 1 2 3 4 5 6 7 8 9

DIxDY 96677 8857 8545 10,0000 10250° 8,667 9333 9667 7,000
DExLQ  7333* 9813* 9577 10,333* 10,143" 9,636® 10,125 7.952% 10,000
DExY? 633® o111* 8737 9875 10,105 8222 10,000° 9.607" 8.667"
LExLS  7.000° 9.000° 8333 8000° 8,667 9,500 8333 86000 7.000
LExYQ  8000° 10000° 8429' 11,000° 911"  8400° 9,050° 9.667° 7.333"
YExYD  8000% 7.857% 7833% 9.000° 10.000% 12,000 9.000% 5.750° 6.000

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05)

D
W
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i hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan uji stgtistik, paritas pada
perkav[\)/?x:;r}: zgé‘ xDQ, Ld x LJS?, dan L3 x YQ berpengaruh tidak nyata tf”haf'iap
rataan jumlah anak per kelahiran. Rataan ju.mlah anak per kel'ahllran pada paritag
dalam perkawinan D3 x DQ yang tertinggi aflalah Pada paritas 5 dar} terendah
pada paritas 9. Hal ini sesuai yang dilaporkan Sihombing (1997) bahwa‘ induk babj
setelah berumur 4,5 tahun harus diafkir karena sudah ter!alu tua dan tlfiak efektif
lagi untuk dikawinkan. Rataan jumlah anak per kelal.nran pada paritas dalam
perkawinan L3 x LQ yang tertinggi adalah pada paritas 6 dan terenda}.x pada
paritas 1 dan 9. Milagres et.al (1983) menyatakan 'bahwa anak babi pada
kelahiran pertama lebih sedikit dibanding kelahiran be‘rlkutr!ya, sedan‘gkan pada
paritas 9 induk babi sudah terlalu tua dan tidak efektif lagi un_tuk dikawinkan,
Rataan jumlah anak per kelahiran pada paritas dalam perkawinan Bdc¥o
tertinggi adalah pada paritas 4 dan terendah pada paritas 9. Hal ini disebabkan
karena induk babi mencapai dewasa reproduksi pada umur 3 tahun atau pada
paritas 4 dan S (Sihombing,1997) sedangkan pada paritas 9 induk babi sudah
terlalu tua dan tidak efektif untuk dikawinkan.

Paritas dalam perkawinan D& x LO berpengaruh nyata terhadap rataan
jumlah anak per kelahiran (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap jumiah anak per
kelahiran terlihat antara rataan Jumlah anak per kelahiran pada paritas 1 dengan
rataan jumlah anak per kelahiran pada peritas 2, 4, 5, 7, dan 9 (P<0,05). Rataan
jumlah anak per kelahiran tertinggi adalah pada paritas ke 4 dan terendah pada
paritas 1. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Brahmana er.ql (1976)
bahwa jumlah anak babi pada kelahiran pertama bervariasi antara 6,71 — 9,45 ekor
dan angka ini akan naik sampai induk berumur 3 tahun atau kelahiran 4 dan 5
yang bervariasi antara 8,32-12.43 ekor. Selanjutnya Sihombing (1997)
menyatakan bahwa babi dara yang baru dikawinkan akan menghasilkan jumlah
anak babi yang lebih sedikit dari pada babi induk.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi e xavo berpengaruh nyata terhadap
rataan jumlah anak per kelahiran (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan
jumlah anak per kelahiran terlihat antara rataan Jumlah anak per kelahiran pada

itas 1 dengan paritas 2,3,4,5,7,8,dan 9 (P<0,05). Rataan jumlah anak per
 kelahiran tertinggi adalah pada paritas ke 5 dan terendah pada paritas 1. Hal ini
Sesual dengan yang dilaporkan oleh Milagres er.al (1983) yang menyatakan bahwa

j anax pada kelahiran pertama biasanya lebih sedikit dibanding kelahiran

am perkawinan bangsa babi Y& x Y

nak per kela{hiran (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan
\iran ;qul.hat antara paritas 6 dengan paritas 8 dan 9 (P<0,05).
per kelahiran tertinggi adalah pada paritas ke 6 dan terendah

ungkin disebabkan karena pada paritas 8 induk babi
tidak efektif untuk dikawinkan '

as dalam masing-masing perkawinan dapat

@ berpengaruh nyata terhadap

A
= il
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Tabel 4. Rataan Bobot Lahir (kg) dari Tiap Paritas dalam Masing-

Paritas
Perkawinan 1 ) 3 2 - = - : :
FxDe 1,573 1,558 LSS 1700 L1713 15577 (463 : ;
oo o 16732 15670 1 S48 S (R 03t i ot e Hir 1,648 1.480°
DA xL¥ 2 w b : 1,509 e
DAxYQ 13270 1,502 1,532 17792 8k A S 2
LExLQ L3100 LAG0T (13830 13S0, Sa3a M D st e etk g e f ot
LGxYQ L5707 L720%  L720%  1320°  1822'  1534%  jg340  pesk e
voxYQ 1340 1,567° 1,583' 1500 1410 1.500® 1,10s°  1383® |a50®
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Masing Perkawinan

Dari hasil pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa uji statistik, paritas dalam
perkawinan D3 x D@, L3 x L2 tidak berpengaruh nyata (p> 0,05) terhadap
rataan bobot lahir. Rataan bobot lahir pada paritas dalam perkawinan D& x DQ
yang tertinggi adalah pada paritas 5 dan terendah pada paritas 7. Hal ini sesuai
dengan yang dilaporkan Sihombing (1997) bahwa umur induk babi mencapai
dewasa reproduksi adalah pada umur 3 tahun atau pada kelahiran 4 dan 5 sehingga
pada saat tersebut induk babi kemungkinan dapat menghasilkan bobot lahir anak
yang baik, sedangkan pada paritas 7 induk babi sudah terlalu tua dan tidak efektif
lagi untuk dikawinkan. Rataan bobot lahir pada paritas dalam perkawinan L3 x
LS yang tertinggi adalah pada paritas 5 dan terendah pada paritas 9. Hal ini
disebabkan karena pada paritas 9 induk babi sudah terlalu tua dan tidak efektif lagi
untuk dipertahankan sebagai induk.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi DS x LQ berpengaruh nyata terhadap
rataan bobot lahir (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot lahir terletak
antara rataan paritas 4 dan 5 dengan rataan bobot lahir paritas 2, 3, 6, 7, 8dan 9
(P<0,05). Hal ini serupa terlihat pula pada rataan bobot lahir paritas | dengan
rataan bobot lahir pada paritas 7 (P<0,05). Rataan bobot lahir tertinggi adalah pada
paritas 4 dan yang terendah pada paritas 7. Hal ini disebabkan karena pada paritas
4 seekor induk babi sudah mencapai dewasa reproduksi dan kemungkinan
menghasilkan bobot anak lahir yang lebih baik, sedangkan pada paritas 7 induk
babi sudah terlalu tua dan induk tidak efektif untuk dikawinkan.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi DS x Y& berpengaruh nyata terhadap
rataan bobot lahir @<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot lahir terletak
antara paritas 4, S dan 6 dengan rataan bobot lahir paritas 1, 2, 3, 7, 8 dan 9
(P<0,05). Hal serupa terlihat pula pada rataan bobot lahir paritas 1 dengan rataan
bobot lahir pada paritas 3 (P<0,05). Rataan bobot lahir tertinggi adalah pada
paritas 6 dan yang terendah pada paritas 1. Hal ini sesuai dengan apa yang
dflaporkan Lui et al. (1981) menyatakan bahwa bobot lahir anak babi sangat
dlp?:ngaruhi berapa kali induk babi beranak (parity) dan biasanya bobot lahir anak
babi pada kelahiran pertama akan lebih rendah dibandingkan kelahiran berikutnya.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi L3 x Y berpengaruh nyata terhadap
fataan bobot |ahir (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot lahir terlihat
2lara paritas 4 dan 5 dengan rataan bobot lahir paritas 1, 6, 7, 8 dan 9 (P<0,05).

I serupa terlihat pula pada paritas 2 dan 3 dengan paritas 7 dan 9 (P<0,05), serta
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parltas 9 dengan paritas 1, 2, 3, 6 dan 8 (P<0,05) Rataan bobot lahir tertinggi
adalah pada paritas 5 dan yang terendah pada paritas 9. Hal ini disel3abkan lgarena
induk babi mencapai dewasa reproduksi adalah pada paritas 4 dan 5 ‘dlmana
kemungkinan induk babi dapat menghasilkan bobot anak lahir yang lebih baik,
sedangkan pada paritas 9 induk babi sudah terlalu tua. Sihombing (1977)
menyatakan bahwa dewasa reproduksi induk babi dicapai pada umur 3 tahun atau
pada paritas 4 dan 5, dan sesudahnya induk babi tersebut sudah harus diafkir
karena sudah terlalu tua untuk dipertahankan sebagai induk.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi Y3 x Y2 berpengaruh nyata terhadap
rataan bobot lahir (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot lahir terletak
antara paritas 2 dan 3 dengan rataan bobot lahir pada paritas 7 (P<0,05). Rataan
bobot lahir tertinggi adalah pada paritas 3 dan terendah pada paritas 7. Hal ini
disebabkan karena pada paritas 7 induk babi sudah terlalu tua. Sihombing (1997)
menyatakan bahwa induk babi sudah harus diafkir setelah kelahiran 5 karena
sudah terlalu tua dan tidak efektif lagi untuk dikawinkan.

Rataan jumlah anak disapih dari tiap paritas dalam masing-masing
perkawinan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Jumlah Anak Disapih (ekor) dari Tiap Paritas
dalam Masing-masing Perkawinan

Paritas

i 1 2 3 4 5 6 7 8 9

D& xDQ 8,667 8,286° 7.455*  8,000* 8.750° 7.455° 8,267° 8.167° 7.000*
D3 xLQ 7.000° 9,188®  9.000®  9,333" 9214® 9,000 8893® 7,381® 9,667
DExYQ 5.667° 8,000 8474 9375° 8,842  8474® 8976®  8964° 6.333%
LdxLQ 7.000° 8.167* 8.000° 8.000° 8,667 8.000° 7.333% 8,200° 7.000°
LdxYQ 7,000° 10,000° 8286° 11.000° 8667 8.286° 8.350° 8.167° 7,000
YExYQ 7.000° 35718 7,500° 7.000°  10,000°  7,500" 8,500° 5.500° 6,000°

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perkawinan

ada Tabel 5 dapat dilihat bahwa berdasarkan uji statistik paritas dalam
vinan D& x D@, L& x L2, L& x Y?Q dan Y& x YQ tidak berpengaruh
rataan jumlah anak disapih. Rataan jumlah anak disapih pada
rkawinan DJ x DQ yang tertinggi adalah pada paritas 5 dan
s 9. Hal ini disebabkan karena induk babi mencapai dewasa
a paritas 5 sehingga kemampuan dalam memelihara dan
ik. Siagian (1985) menyatakan bahwa rataan jumlah anak
i sangat tergantung kepada kemampuan induk dalam
anak. Rataan jumlah anak disapih pada paritas dalam
ang tertinggi adalah pada paritas 5 dan terendah pada
1k dalam memelihara dan menyusui anak yang
hada paritas 9 induk babi sudah terlalu tua
gai induk. Rataan jumlah anak disapih

yang tertingg 4
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Jewasa reproduksli‘ ;dala‘? pada paritas 4 dan paritas 5 sehin
bi dalam memelihara dan menyusui anak pada saat ters ; G
l}){itaan jumlah anak disapih pada paritas dalam perk;:?;af u;%m lﬁ)lh Rk

- ool adalah pada paritas 5 dan terendah : Ot VanE
tertinggi 2 pada p pada paritas 8. Hal ini disebabkan
induk babi mencapal dewasa reproduksi adalah pada paritas 5 sehingga kemampu
dalam memelihara dan menyusui anak mungkin akan lebih baik, sedangkan pa?lz
paritas 8 induk babi sudah terlalu tua untuk dipertahankan sebagai induk ;

Paritas dalam pt.zrka.wman bangsa babi D3 x LQ berpengaruh nyatz; terhadap
rataan jumlah anak disapih (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot lahir
terletak antara paritas 4 dan 9 dengan rataan bobot lahir paritas | (P<0,05). Rataan
jumlah anak disapih tertinggi adalah pada paritas 4 dan 9 yang terendah pada
paritas 1. Hal ini ini mungkin disebabkan karena kemampuan induk memelihara
dan menyusui anak pada paritas | yang masih kurang baik.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi DJ x YQ berpengaruh nyata terhadap
rataan jumlah anak disapih (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan jumlah
anak disapih terlihat antara paritas 4, 5, dan 8 dengan rataan jumlah anak disapih
pada paritas 1 dan 9 ; antara paritas 2, 3, 6 dan 7 dengan paritas 1 dan 9 (P<0,05).
Rataan jumlah anak disapih tertinggi adalah pada paritas 4 dan yang terendah pada
paritas 1. Hal ini disebabkan karena induk babi mencapai dewasa reproduksi
adalah pada paritas 4 dan 5 sehingga kemampuan induk dalam memelihara dan
menyusui anak pada saat tersebut mungkin lebih baik, sedangkan pada paritas
pada saat kemampuan induk memelihara dan menyusui anak mungkin masih
kurang baik.

Rataan bobot sapih dari tiap paritas dalam masing-masing perkawinan dapat
dilihat pada Tabel 6.

gga kemampuan induk

Tabel 6. Rataan Bobot Sapih (kg) dari Tiap Paritas Dalam Masing-Masing Perkawinan

Paritas

1 2 3 4 5 6 ] 3 9

DSxDY 7897 8605° 8630° 94000 9,048 8323 8l470 88IC 2.830°
RARIOEEO TR Bcat. 8263  9,393* 9,870° 8.122°>  8355° 8443° 8500°
DAXYQ 9623* 8264% 8994® 8970® 8903° 8.658% 8328 8355 7,707°
LdxLQ 7.520° 7893  7.953* 8200° 8667° 880" 9053 8468 7.230°
L3xYQ 7175° 8115% 8676 8750® 9,460 8390% 8385%  8,730® 7,840%
YAxYQ 7.450° 8$360® 0500° 7.780% 8517*  8000% 7.790% 7938% 7.l 0®

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perkawinan

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa berdasarkan uji statistik paritas dalam
perka bangsa babi D& x DQ dan L& x L2 tidak berpengaruh nyata (p >
) -~ sapih. Rataan bobot sapih pada paritas dalam
Jogi adalah pada paritas 4 dan terendah pada
 pada paritas 4 kemungkinan produksi susu
' mempengaruhi pertumbuhan anak bab1:
a bobot sapih sangat d1pengaruh§
sangat dipengaruhi oleh produksi
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susu induk. Rataan bobot sapih pada paritas dalam perkawinan LZ x LS yang
tertinggi adalah pada paritas 7 dan terendah pada paritas |
Paritas dalam perkawinan bangsa babi DZ x L& berpengaruh nyata

terhadap rataan bobot sapih (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot
sapih terlihat antara paritas 3, 4 dan 5 dengan paritas 2, 6, 7. 8 dan 9 (P<0,05).
Rataan bobot sapih tertinggi adalah pada paritas 5 dan yang terendqh Pada paritas
6. Hal ini disebabkan karena dewasa reproduksi pada ternak babi dicapai pada
paritas 4 dimana pada saat tersebut produksi susu induk babi mungkin lebih baik,
yang ini akan mempengaruhi pertumbuhan anak babi.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi D& x Y @ berpengaruh nyata terhadap
rataan bobot sapih (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot sapih terlihat
antara paritas | dengan rataan bobot sapih paritas 2, 7, 8 dan 9 (P<0.05), antara
paritas 3, 4 dan 5 dengan paritas 9 (P<0,05). Rataan bobot sapih tertinggi adalah
paada paritas 1 dan terendah pada paritas 9.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi L& x Y2 berpengaruh nyata terhadap
rataan bobot sapih (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot sapih terlihat
antara paritas 5 dengan rataan bobot sapih paritas 1 dan 9 (P<0,05), antara paritas
1 dengan paritas 3, 4 dan 8 (P<0,05). Rataan bobot sapih tertinggi adalah pada paritas
5 dan yang terendah pada paritas 1. Hal ini disebabkan karena induk babi mencapai
dewasa reproduksi adalah pada paritas 4 dan 5 sehingga kemampuan dalam
memelihara dan menyusui anak kemungkinan lebih baik, sedangkan pada paritas 1
kemampuan induk memelihara dan menyusui anak mungkin masih kurang baik.

Paritas dalam perkawinan bangsa babi YJ x Y2 berpengaruh nyata terhadap
rataan bobot sapih (P<0,05). Pengaruh paritas terhadap rataan bobot sapih terlihat
antara paritas 3 dengan paritas 1 dan 9 (P<0,05). Rataan bobot sapih tertinggi

et adalah paritas 3 dan terendah pada paritas 1. Hal ini disebabkan karena
: kemampuan induk dalam mengasuh dan menyusui anak masih kurang baik pada
paritas 1, yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan anak, dan mempengaruhi

- bobot sapih dari anak babi tersebut.

hasil yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut :
ang menghasilkan rataan jumlah anak perkelahiran dan rataan

2

disapih tertinggi adalah DJ x LY dan rataan bobot lahir L3 x Y§.

ggi adalah pada paritas 6,
sapih pada paritas 4 dan bobot
¢ jumlah anak !
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4.2. Saran

3 Uniuk mempro:&i rataan i L

: disapih yang baik pa‘;:“té:nma;(ahbanz}k per kelahiran dan rataan jumlah anak
bangsa babi D3 x L2. abi disarankan mengguna!(an perkawinan

2. Untuk memperoleh rataan bobot |ahj ; S5
menggunakan perkawinan bangsa bagi {aggxl% pada ternak babi disarankan
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